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Abstrak 

 

Latar Belakang: Persepsi penyakit adalah konsep dasar dari model akal sehat regulasi kesehatan 

dan perawatan diri. Persepsi penyakit merupakan salah satu prediktor dari perilaku kesehatan 

penderita penyakit kronis. The Brief Illness Perception Questionnaire (B-IPQ) adalah salah satu 

instrumen yang sering digunakan untuk mengukur persepsi penyakit di Indonesia. Namun, 

informasi tentang validitas dan reliabilitas B-IPQ versi Bahasa Indonesia pada populasi diabetes 

mellitus (DM) masih belum jelas. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur validitas dan reliabilitas B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia pada populasi diabetes mellitus. 

Metode: Validitas diukur dengan menggunakan indeks validitas isi (CVI) yang dinilai oleh satu 

dokter spesialis penyakit dalam dan satu perawat. Reliabilitas tes-retest dilakukan pada 10 orang 

penderita DM dalam waktu dua minggu. Reliabilitas alpha Cronbach dilakukan pada 200 orang 

penderita DM. 

Hasil: CVI dari B-IPQ versi Bahasa Indonesia adalah 1. Sementara itu, hasil reliabilitas test-retest 

adalah r = 0,83 sampai dengan 1 dan reliabilitas alpha Cronbach adalah 0,74. 

Simpulan: Versi Bahasa Indonesia dari B-IPQ disimpulkan valid dan memiliki reliabilitas yang 

baik pada reliabilitas tes-retest maupun reliabilitas alpha Cronbach. 

 

Kata kunci: validitas, reliabilitas, B-IPQ, illness perception. 
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Validity and Reliability of the Indonesian version of The Brief Illness Perception Questionnaire 

in Diabetes Mellitus Patients 

 

 

Abstract 

 

Background: Illness perception is the central concept of the common-sense model of a health and 

illness self-regulatory. Illness perception has been found as one of the predictors of health behavior 

among people with chronic diseases. The Brief Illness Perception Questionnaire (B-IPQ) is one of 

instruments that used to measure illness perception in Indonesia. However, information about 

validity and reliability of Bahasa Indonesia version of the B-IPQ for diabetes population is still 

unclear. 

Objective: The purpose of this study was to measure the validity and the reliability of the B-IPQ 

Bahasa Indonesia version in diabetes mellitus (DM) population. 

Methods: The validity was measured by using the content validity index (CVI) which rated by one 

internist physician and one nurse. Test-retest reliability was performed on 10 people with DM 

within two weeks. The Cronbach’s alpha reliability performed on 200 people with DM. 

Result: The CVI of the Bahasa Indonesia version of B-IPQ was 1. Meanwhile, the test-retest was r 

= 0.83 to 1 and the Cronbach’s alpha reliability was 0.74. 

Conclusion: The Bahasa Indonesia version of B-IPQ was valid and considered have the good 

reliability either for test-retest reliability or Cronbach’s alpha reliability. 

 

Key Words: validity, reliability, B-IPQ, illness Perception 

 

 

Pendahuluan 

 

Illness perception atau persepsi 

penyakit merupakan konsep inti dari model 

akal sehat atau common-sense model pada 

kontrol diri sehat-sakit (Leventhal, Brissette, 

& Leventhal, 2003). Menurut konsep ini, 

kepercayaan dan pandangan pribadi dari 

seseorang tentang penyakitnya akan 

mempengaruhi respon terhadap kondisi yang 

dialaminya (Leventhal, Brissette, & 

Leventhal, 2003; Puffelen et al., 2015). 

Penyakit atau gejalanya akan menstimulasi 

representasi dari kognitif maupun emosional 

atau memunculkan persepsi terhadap penyakit 

berdasarkan budaya, sosial, kepribadian, 

pengalaman dan pendidikan yang akan 

mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi 

rencana prilaku atau strategi koping sebagai 

rencana solusi permasalahan kesehatan yang 

dihadapi (Leventhal, Brissette, & Leventhal, 

2003; Puffelen et al., 2015). Kemudian 

seseorang akan melakukan penilaian terhadap 

kemungkinan perilaku kesehatan dan 
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kemudian seseorang tersebut akan 

memutuskan untuk melaksanakan prilaku 

kesehatan tersebut atau tidak (Leventhal, 

Brissette, & Leventhal, 2003; Puffelen et al., 

2015; Broadbent et al., 2006; Harvey & 

Lawson, 2009). 

Illness perception terdiri dari 9 

domain yaitu identity, timeline, 

consequences, treatment control, personal 

control, understanding, emotional 

representation, concerns, dan causal 

representations (Basu & Poole, 2016; 

Broadbent et al., 2006; Harvey & Lawson, 

2009; Puffelen et al., 2015). Penjelasan dari 9 

domain tersebut adalah sebagai berikut: 

• Consequences: menilai aspek kognitif 

tentang seberapa parah seseorang 

merasakan penyakitnya akan 

berdampak pada kehidupan atau 

merasakan dampak fisik, psikologis, 

dan finansial dari penyakitnya. 

• Timeline: menilai aspek kognitif 

tentang keyakinan terhadap seberapa 

lama penyakit tersebut akan terjadi 

pada kehidupan pasien. 

• Personal control: menilai aspek 

kognitif tentang seberapa besar 

keyakinan pasien terhadap 

kemampuan untuk mengontrol 

penyakitnya. 

• Treatment control: keyakinan tentang 

tritmen atau terapi yang didapat oleh 

pasien untuk mengontrol penyakit atau 

keyakinan tentang keefektifan terapi 

seperti perawatan kaki, olah raga, 

pemeriksaan kesehatan dan medikasi. 

• Identity: keyakinan tentang label 

penyakit dan gejala yang timbul atau 

merasa ada gejala akibat penyakitnya. 

• Concern: menilai aspek emosional 

untuk merepresentasikan kesadaran 

pasien atau seberapa pasien cemas 

dengan penyakitnya. Merasa sudah 

memberikan perhatian yang lebih 

terhadap penyakitnya, artinya pasien 

sangat memperhatikan penyakitnya 

sebagai wujud kekhawatiranya.  

• Emotional responses: menilai aspek 

emosional seseorang tentang mood 

menggambarkan evaluasi seseorang 
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terhadap potensi dampak emosional 

dari penyakitnya. Dengan kata lain, 

perasaan pasien terhadap kondisinya 

apakah penyakit tersebut membuat 

pasien merasa sangat sedih atau tidak. 

• Coherence: menilai tentang anggapan 

pasien bahwa dirinya memahami 

penyakitnya atau seberapa baik pasien 

memahami penyakitnya.  

• Causal representations: menilai 

tentang faktor penyebab penyakit yang 

penting menurut pasien. 

The Brief Illness Perception 

Questionnaire (B-IPQ) yang dikembangkan 

oleh Broadbent (2006) telah digunakan untuk 

mengukur persepsi penyakit pada pasien 

dengan penyakit kronis seperti kanker, 

hipertensi, artritis, dan diabetes mellitus di 

berbagai negara (Basu & Poole, 2016; 

Broadbent, Donkin, & Stroh, 2011; Broadbent 

et al., 2006; Norfazilah et al., 2013).  

Di Indonesia, B-IPQ telah digunakan 

untuk mengukur persepsi penyakit di 

beberapa penyakit kronis seperti kanker dan 

pasien diabetes mellitus (DM) (Arifin, 2016; 

Iskandarsyah et al., 2014). Namun demikian 

validitas dan reliabilitas dari B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia terutama untuk pasien DM 

masih belum jelas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas B-IPQ versi Bahasa Indonesia. 

Metode Penellitian 

Kuesioner persepsi penyakit versi 

singkat atau B-IPQ telah di terjemahkan ke 

Bahasa Indonesia oleh Kaptein et al (2014) 

sehingga proses forward-backward 

translation tidak dilakukan lagi (Kaptein et 

al, 2014). Dalam penelitian ini validitas 

dilakukan dengan menggunakan content 

validity index (CVI) yang di nilai oleh 1 orang 

dokter spesialis penyakit dalam dan 1 perawat 

poli penyakit dalam. Kuesioner B-IPQ telah 

dinilai menggunakan 4 skala penilaian, 1= 

tidak relevan, 2= relevan, 3= relevan, 4= 

sangat relevan (Polit, Beck, & Owen, 2007). 

Proporsi item-item kuesioner yang diberikan 

nilai 3 atau 4 oleh kedua penilai (raters) 

dibagi item total harus tidak krang dari 0.80 

(Waltz, 2005). 
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Uji reliabilitas kuesioner ini dilakukan 

dengan test-retest terhadap 18 pasien diabetes 

mellitus, namun hanya 10 pasien yang 

bersedia kembali mengisi kuesioner dalam 

periode 2 minggu. Periode 2 minggu 

dianggab cukup lama bagi pasien untuk 

melupakan jawaban awal namun cukup 

singkat untuk mengalami perubahan 

pengetahuannya (Deniz & Alsaffar, 2013). 

Jawaban pertama responden terhadap B-IPQ 

kemudian dihubungkan dengan jawaban 

kedua, yaitu jawaban yang diambil 2 minggu 

setelah jawaban pertama, menggunakan uji 

pearson correlation. Reliabilitas kemudian 

juga di uji dengan alpha cronbach’s terhadap 

200 responden penderita diabetes mellitus.  

Hasil Penelitian 

Content Validity Index 

Uji validitas kuesioner B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia didapatkan hasil content 

validity index (CVI) adalah 1. Nilai indeks 

tersebut didapat dari perhitungan dengan 

rumus sebagai berikut (Waltz, 2005): 

 item B-IPQ yang mendapatkan rating 

lebih dari 3 dari kedua raters, dibagi dengan 

total item (9 item) kuesioner B-IPQ. 

Test-retest Reliability 

Uji reliabilitas dengan test-retest 

reliability dilakukan pada 10 responden. Hasil 

uji reliabilitas menggunakan test-retest 

kuesioner B-IPQ versi Bahasa Indonesia 

didapatkan nilai rentang r 0.83-1 (Tabel 1). 

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas Test dan Retest  

No Item r P 

1.  Seberapa besar penyakit diabetes mempengaruhi 

hidup anda? 

0,83 0,004 

2.  Menurut anda, berapa lama penyakit diabetes 

anda akan berkelanjutan? 

1,00 0,000 

3.  Menurut anda, seberapa besar anda dapat 

mengendalikan penyakit diabetes anda?  

1,00 0,000 

4.  Menurut anda, seberapa besar pengobatan 

yang anda terima dapat membantu penyakit 

diabetes anda? 

1,00 0,000 

5.  Seberapa berat gejala yang anda alami sebagai 

akibat dari penyakit diabetes anda? 

0,83 0,004 

6.  Seberapa besar anda mengkhawatirkan 

penyakit diabetes anda? 

0,87 0,001 

7.  Menurut anda, seberapa baik anda memahami 

penyakit anda? 

0,83 0,004 

8.  Menurut anda, seberapa besar penyakit anda 

mempengruh anda secara emosional? 

0,87 0,001 

9.  Mohon tuliskan secara berurutan tiga faktor 

utama yang menurut anda menyebabkan 

penyakit diabetes. 

1,00 0,000 

 

Sedangkan hasil uji reliabilitas kuesioner 

B-IPQ versi Bahasa Indonesia menggunakan 

alpha cronbach’s pada 200 pasien DM tipe 2 
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didapatkan hasil reliability statistics 0,74. 

Interclass correlation kuesioner B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia didapatkan nilai batas 

bawah 0,683 dan batas atas 0,792 dengan 

average measures interclass correlation 

adalah 0,741. 

Pembahasan 

Content validity index kuesioner B-

IPQ versi Bahasa Indonesia belum diketahui 

sebelumnya. CVI kuesioner B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia adalah 1 dengan 

menggunakan 2 penilai. Hasil CVI tersebut 

mungkin akan berbeda jika dinilai oleh lebih 

banyak expert. Namun demikian, nilai CVI 1 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

kuesioner B-IPQ versi Bahasa Indonesia 

adalah valid karena tidak krang dari 0.80 

(Waltz, 2005). 

Uji reliabilitas kuesioner B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia dengan test-retest reliability 

juga belum diketahui sebelumnya. Namun 

hasil test-retest reliability B-IPQ versi Bahasa 

Inggris adalah (r= 0.5 to 0.7) dan tergolong 

dapat diterima (Basu & Poole, 2016; 

Broadbent et al., 2006). Dalam penelitian ini 

didapatkan nilai Pearson correlation 

kuesioner B-IPQ versi Bahasa Indonesia 

adalah berkisar pada rentang 0,83 sampai 1. 

Rentang nilai Pearson correlation pada test-

retest reliability kuesioner B-IPQ versi 

Bahasa Indonesia termasuk pada kategori 

reliabilitas baik (Basu & Poole, 2016).  

Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s alpha coefficient kuesioner B-

IPQ versi Bahasa Indonesia sudah pernah 

dilakukan pada pasien kanker payudara 

dengan hasil nilai Cronbach’s alpha 

coefficient adalah 0,70 (Iskandarsyah, Klerk, 

Suardi, Sadarjoen, & Passchier, 2014). Pada 

studi ini, uji reliabilitas B-IPQ versi Bahasa 

Indonesia yang dilakukakan pada pasien DM 

tipe 2 didapatkan nilai Cronbach’s alpha 

coefficient 0,74. Nilai Cronbach’s alpha 

coefficient 0,74 tersebut termasuk dalam 

ketegori reliabilitas baik (Hinton et al., 2004). 

Validitas menggunakan CVI dari 

kuesioner B-IPQ versi Bahasa Indonesia 

tergolong baik. Sedangkan reliabilitas 

kuesioner B-IPQ versi Bahasa Indonesia 

menggunakan test-retest dan Cronbach’s 
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alpha juga tergolong baik. Dari hasil uji 

validitas dan reliabilitas yang dilakukan pada 

pasien diabetes mellitus tipe 2 menunjukkan 

bahwa kuesioner B-IPQ versi Bahasa 

Indonesia adalah valid dan reliabel.  
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